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ABSTRAK

Teknologi informasi menjadi faktor kunci dalam transformasi berbagai sektor, termasuk pemasaran
UMKM di era digital untuk Gampong kota Ihokseumawe. Gampong dengan potensi ekonomi
UMKM vyang sedang berkembang sampai dengan berkembang yang menjadi tantantang dalam
usaha dan dapat memanfaatkan strategi pemasaran digital secara optimal. Pengabdian ini bertujuan
untuk merancang Strategi Pengembangan Sistem Informasi untuk mendukung pemasaran digital
UMKM di tingkat Gampong . Metode yang digunakan penerapan sistem informasi berbasis web
dan media sosial untuk meningkatkan jangkauan pasar, efisiensi transaksi, dan daya saing produk.
Fokus utama adalah penerapan sistem informasi berbasis web dan media sosial untuk
meningkatkan jangkauan pasar, efisiensi transaksi, dan daya saing produk. Hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dengan strategi pemasaran digital dan ekonomi
kreatif dapat membantu UMKM Gampong meningkatkan pendapatan, memperluas pangsa pasar,
dan menciptakan peluang inovasi baru. Penelitian ini memberikan rekomendasi langkah-langkah
dalam penerapan sistem informasi untuk mendukung pemasaran digital, meliputi pelatihan pelaku
UMKM, optimalisasi media sosial, dan pengembangan konten kreatif sebagai elemen kunci
keberhasilan di era digital.

Kata kunci: teknologi informasi, pemasaran digital, UMKM, strategi pemasaran.

PENDAHULUAN

Peranan penting dalam Strategi Pengembangan Sistem Informasi Dalam Pemasaran
Digital Pada Umkm Gampong sangat penting dalam perkembangan pemasaran. Perannya
dapat menyerap tenaga kerja dan mengatasi pengangguran masyarakat gampong sekitar
berkat adanya UMKM. Selanjutnya adanya UMKM juga dapat mempunyai pertan dalam
melihat suksesnya perekonomian daerah lokal, daerah maupun nasional dan mampu untuk
berkembang dengan baik (Putri, 2016).

Bersaingnya dengan toko online yang ada di marketplace sangat mempengaruhi
UMKM gampong dan akan mempengaruhi produksi lokal. Para pedagan yang sudah lama
bertahadalam UMKM mikro kecl menengah omzet akan menurun dan dengan
perkembangan teknologi begitu cepat akan membuat toko tutup karena tidak mampu
bersaing (Suharto, Ardhianto, Ismail, & Prameswari, 2017).

Di era digital yang terus berkembang, teknologi informasi telah membawa perubahan
signifikan dalam hampir semua aspek kehidupan, termasuk sektor ekonomi dan bisnis.
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UMKM di Gampong , dengan potensi produk yang bervariasi mulai dari pertanian,
peternakan, hingga makanan olahan seperti roti, krupuk bawang, jamur tiram, dan tempe
memiliki peluang besar untuk berkembang. Namun, pemasaran yang masih mengandalkan
metode konvensional menjadi kendala utama dalam mengembangkan pasar dan
meningkatkan pendapatan. Sebagian besar pelaku UMKM di Gampong uteungkot ini
belum dapat memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar mereka,
membatasi potensi pertumbuhan mereka.

Penerapan teknologi informasi dapat membantu UMKM gampong uteungkot dalam
mempromosikan produk yang akan digunakan dan usaha dalam menjalankan bisni. Hal ini
akan membantu meminimalisir biaya honorarium bagi para pembantu dalam
mempromosikan produk berkat teknologi yang akan digunakan dalam marketing, misalnya
manajemen usaha dalam penjualan, manajemen pemasaran, dan manajemen produksi.

Keuntungan menerapkan pemasaran dalam bisnis yang menawarkan produk adalah
dapat memperoleh keuntungan melalui iklan. Kemudian keuntungan tersebut diperoleh dan
dapat digunakan oleh para pelaku bisnis UMKM sebagai media untuk mempromosikan
produk bagi wilayah gampong Uteunkot dan kota Lhokseumae, hal ini dikarenakan
internet seluler merupakan jaringan komputer yang memiliki jangkauan luas secara global.
(Rachmawan, 2015).

Teknologi informasi berkembang menjadi solusi persaingan bisnis dan di masa
depan akan terjadi persaingan yang ketat. Pemanfaatan perkembangan teknologi informasi
saat ini digunakan untuk mengembangkan usaha UMKM bagi yang sedang berkembang
dan tumbuh. Proses pemasaran menggunakan teknologi informasi berbasis mobile dan
mampu memanfaatkan jejaring sosial dalam mengembangkan usaha UMKM secara digital.
Media sosial yang saat ini menjadi tren mengekspresikan diri menjadi peluang besar
sebagai media periklanan dan promosi bisnis. Media sosial seperti Facebook, Instagram,
WhatsApp, dan lain sebagainya menjadi yang paling banyak digunakan dalam
pengembangan bisnis. Baik dari produk yang sudah dikenal. Dengan menggunakan
teknologi berbasis mobile dapat memberikan efisiensi anggaran pemasaran, serta memiliki
jangkauan yang luas, akses yang mudah, dan biaya yang murah. Hal ini terbukti dengan
banyaknya penggunaan yang mencoba menawarkan berbagai macam produk dengan
menggunakan media sosial (Morissan, 2017).

Untuk itu, teknologi informasi memiliki peran penting dalam mendukung
pengembangan sistem pemasaran digital yang efektif. Sebagaimana dijelaskan oleh Stosic
(2015), teknologi dapat berfungsi sebagai alat pendukung untuk mengelola informasi
pemasaran, meningkatkan komunikasi, dan mempercepat proses transaksi.

Selama ini peran UMKM dinilai memiliki posisi yang strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi baik secara lokal, regional, maupun nasional. Peran yang vital
dalam menjalankan semua usaha baik skala kecil, menengah, maupun besar. Lebih jauh,
peran UMKM adalah menjadi tulang punggung dalam menjaga semua lini berbagai sektor,
penyedia lapangan kerja yang terbesar, dan sebagai pelaku utama dalam kegiatan usaha
yang akan dijalankan baik secara lokal maupun nasional. Teknologi informasi juga
memiliki peran bisnis sebagai inovasi dalam menjaga stabilitas harga produk dalam negeri.
(Wida, 2011).

Berdasarkan permasalahan diatas perlu dilakukan Strategi Pengembangan Sistem
Informasi Dalam Pemasaran Digital Pada Umkm gampong uteunkot dengan
memanfaatkan media promosi berbasis teknologi informasi. Kemudian dapat
meningkatkan produktifitas dan pemasaran UMKM melalui jaringan online yang dapat
menghubungkan secara langsung dengan konsumen (Nusarika & Purnami, 2015).
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Permasalahan yang Dihadapi Mitra
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dalam Pemanfaatan Teknologi

Informasi Digital Untuk Meningkatkan Produktivitas Petani adalah sebagai berikut

1. Kurangnya Pemanfaatan Teknologi Digital, UMKM di Gampong masih memasarkan
produknya secara konvensional tanpa memanfaatkan teknologi digital atau digital
marketing, sehingga potensi pemasaran belum maksimal..

2. Kendala Infrastruktur Digital, Pesatnya perkembangan teknologi digital belum
sepenuhnya dapat diterapkan oleh UMKM di Gampong karena keterbatasan
infrastruktur dan keterampilan digital..

3. Persaingan yang Tidak Merata, Pelaku UMKM harus bersaing dengan industri besar
yang sudah beralih menggunakan pemasaran digital, sementara daya tahan UMKM
terhadap pasar digital belum merata.

4. Minimnya Literasi Digital, Para pelaku usaha UMKM memerlukan edukasi dan
penguatan literasi digital untuk dapat memahami dan memanfaatkan teknologi
pemasaran digital secara efektif..

5. Kendala Kapasitas Produksi, Banyak UMKM yang terkendala pada kapasitas produksi
barang, sehingga kesulitan memenuhi permintaan di pasar digital.

6. Minimnya Inovasi Kreatif pada Produk, Kreativitas dalam menciptakan produk khas
yang menarik bagi pasar digital masih kurang, sehingga daya saing produk UMKM di
pasar digital terbatas.

7. Keterbatasan Sumber Daya untuk Teknologi, Pelaku UMKM sering menghadapi
kendala modal untuk berinvestasi pada teknologi pemasaran digital seperti perangkat
keras, perangkat lunak, atau jasa pemasaran digital.

METODE
Metode Kegiatan yang akan dilakukan dalam Pelatihan aplikasi video pembelajaran

untuk tenaga pengajar dalam peningkatan kualitas materi pembelajaran: Metode

Pelaksanaan untuk Strategi Pengembangan Sistem Informasi dalam Pemasaran Digital

pada UMKM Gampong

1. Penyuluhan dan Edukasi Awal
Kegiatan awal berupa penyuluhan dan edukasi kepada UMKM bertujuan meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya pemasaran digital melalui media sosial, website, dan
marketplace. Fokusnya adalah memberikan wawasan mengenai platform yang tepat,
potensi pasar digital, serta dasar-dasar pengelolaan konten online untuk mendukung
pengembangan usaha.

2. Pelatihan Penggunaan Media Sosial dan Marketplace
Langkah kedua adalah pelatihan penggunaan media sosial dan marketplace untuk
UMKM, terdiri dari dua sesi: pembuatan akun bisnis dan pembuatan konten pemasaran.
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis dalam mengelola akun
bisnis, membuat konten yang menarik, serta memahami strategi iklan berbayar untuk
menjangkau audiens yang lebih luas.

3. Implementasi Sistem Informasi Pemasaran Digital
UMKM dilatih menggunakan sistem informasi seperti website dan e-commerce untuk
promosi serta analisis pasar menggunakan tools seperti Google Analytics. Tujuannya
adalah membantu implementasi sistem pemasaran digital, mengoptimalkan jangkauan
konsumen, dan melatih evaluasi hasil pemasaran melalui alat analitik.

4. Simulasi dan Praktek Penggunaan Sistem
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Langkah keempat adalah simulasi penggunaan sistem pemasaran digital, meliputi

pembuatan konten, penggunaan platform, dan analisis pemasaran. Simulasi ini

bertujuan mengasah keterampilan praktis UMKM serta memberikan kesempatan untuk

menyelesaikan kendala yang dihadapi.

5. Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan dan penerapan

sistem informasi pemasaran digital yang telah dilakukan.

Evaluasi ini dilakukan melalui umpan balik langsung dari peserta pelatihan serta

analisis kinerja sistem pemasaran yang diterapkan. Indikator keberhasilan program ini

antara lain:

1) Peningkatan pemahaman dan keterampilan UMKM dalam menggunakan media
sosial, website, dan marketplace untuk pemasaran produk.

2) Peningkatan minat dan antusiasme pelaku UMKM terhadap pemasaran digital.

3) Evaluasi kualitas konten pemasaran yang telah dibuat serta hasil yang diperoleh
melalui platform digital.

4) Peningkatan jumlah transaksi dan pelanggan melalui pemasaran digital.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Adapun hasil dan pembahasan setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pendampingan kepada UMKM di Gampong , beberapa hasil yang signifikan dapat
diidentifikasi terkait dengan penerapan pemasaran digital dan teknologi informasi dalam
meningkatkan daya saing produk UMKM. Hasil pertama yang menonjol adalah
meningkatnya pemahaman para pelaku UMKM mengenai pentingnya teknologi digital,
khususnya dalam hal pemasaran melalui media sosial dan platform e-commerce. Sebagian
besar peserta pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap penggunaan media
sosial, seperti Instagram dan Facebook, untuk memasarkan produk mereka. Mereka Kini
dapat memahami cara menggunakan platform-platform ini secara lebih efektif, baik dalam
pembuatan konten menarik maupun dalam pemanfaatan fitur-fitur pemasaran yang
tersedia.

Pelatihan dan demonstrasi yang dilakukan juga membawa dampak positif terhadap
peningkatan literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Sebelumnya, banyak pelaku usaha
yang kurang memahami cara menggunakan alat-alat pemasaran digital dan aplikasi analitik
untuk mengukur hasil pemasaran. Setelah mengikuti sesi pelatihan, mereka kini memiliki
keterampilan dasar untuk membuat konten pemasaran yang lebih menarik dan efektif, serta
memahami cara melacak dan menganalisis kinerja pemasaran mereka menggunakan tools
digital seperti Google Analytics.

Selain itu, pelaku UMKM juga memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
strategi pemasaran digital yang efektif. Mereka sekarang dapat mengidentifikasi dan
mengembangkan produk mereka dengan lebih kreatif, terutama dalam hal pengembangan
konten pemasaran seperti video dan gambar produk yang lebih menarik, yang sesuai
dengan kebutuhan pasar digital. Pendampingan yang dilakukan secara langsung juga
membantu mereka dalam memahami cara merancang strategi yang sesuai dengan
karakteristik pasar digital yang terus berkembang.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang masih dihadapi oleh UMKM
Gampong , antara lain terbatasnya kapasitas produksi dan kurangnya sumber daya untuk
mengoptimalkan pemasaran digital secara berkelanjutan. Meskipun teknologi digital
memberikan banyak peluang, sebagian besar UMKM masih mengalami kesulitan dalam
meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan pasar yang lebih luas.
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Selain itu, keterbatasan modal dan infrastruktur digital menjadi penghalang utama bagi
mereka untuk mengimplementasikan pemasaran digital secara maksimal.

Namun demikian, solusi yang telah diberikan melalui pelatihan penggunaan media
sosial, pembuatan konten, dan penggunaan alat pemasaran digital telah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan daya saing UMKM Gampong . Ke depan, perlu
dilakukan upaya lebih lanjut untuk mendukung mereka dengan infrastruktur yang lebih
baik, serta melanjutkan pelatihan yang lebih mendalam terkait pemasaran digital dan
inovasi produk. Dengan peningkatan kapasitas produksi dan kreatifitas yang berkelanjutan,
diharapkan UMKM di Gampong akan semakin mampu bersaing di pasar digital yang
lebih luas.

Faktor Penghubung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung:

1. Akses Teknologi yang Memadai
Penggunaan perangkat elektronik seperti smartphone atau laptop sangat penting
dalam penerapan sistem informasi pemasaran digital. Dengan adanya perangkat ini,
pelaku UMKM dapat mengakses platform digital seperti media sosial, website, dan
marketplace yang memungkinkan mereka untuk memasarkan produk secara lebih
luas. Ketersediaan perangkat yang memadai menjadi faktor pendukung utama
dalam keberhasilan penerapan sistem pemasaran digital.

2. Koneksi Internet yang Stabil
Koneksi internet yang cepat dan stabil juga merupakan faktor pendukung penting.
Tanpa koneksi internet yang memadai, akses ke platform digital, pengunggahan
konten pemasaran, dan interaksi dengan konsumen melalui media sosial akan
terganggu, yang pada gilirannya dapat memengaruhi efektivitas pemasaran.

3. Pemahaman tentang Pemasaran Digital
Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman dasar tentang pemasaran digital dan
manfaatnya akan lebih siap untuk menerapkan teknologi digital dalam usaha
mereka. Pelatihan awal mengenai penggunaan media sosial, pembuatan website,
dan teknik pemasaran melalui marketplace menjadi sangat penting untuk
mendukung pemahaman dan keterampilan UMKM dalam memasarkan produk
mereka.

4. Dukungan Pemerintah dan Perangkat Gampong
Dukungan dari pemerintah Gampong atau perangkat Gampong dalam bentuk
fasilitasi dan pendampingan selama proses sosialisasi dan implementasi teknologi
pemasaran digital dapat mempercepat proses adaptasi dan penerapan teknologi oleh
UMKM di Gampong . Keterlibatan perangkat Gampong dapat menciptakan
kesadaran kolektif dan memberi motivasi kepada pelaku UMKM untuk ikut serta
dalam pengembangan sistem ini.

2. Faktor Penghambat:
1. Keterbatasan Perangkat Elektronik
semua pelaku UMKM memiliki akses yang memadai terhadap perangkat elektronik
seperti laptop atau smartphone yang diperlukan untuk menjalankan pemasaran digital.
Ketergantungan pada perangkat elektronik ini bisa menjadi hambatan utama bagi
UMKM yang memiliki keterbatasan dalam hal fasilitas teknologi.
2. Kurangnya Pemahaman Digital
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Beberapa pelaku UMKM mungkin tidak familiar dengan teknologi digital atau
merasa kesulitan dalam memahaminya, terutama yang memiliki latar belakang non-
teknis. Kurangnya pemahaman ini dapat menghambat mereka untuk
mengoptimalkan sistem informasi pemasaran digital, meskipun sudah ada pelatihan
atau sosialisasi yang dilakukan.

3. Resistensi terhadap Perubahan
Beberapa pelaku UMKM mungkin merasa nyaman dengan cara pemasaran
tradisional yang sudah mereka jalani, dan cenderung resistensi terhadap perubahan.
Faktor budaya dan kebiasaan ini dapat menjadi penghambat dalam adopsi sistem
pemasaran digital, meskipun manfaatnya sudah jelas.

4. Tantangan dalam Implementasi Sistem
Meskipun pelatihan telah diberikan, beberapa pelaku UMKM mungkin menghadapi
kesulitan dalam mengimplementasikan sistem pemasaran digital secara konsisten.
Hal ini dapat disebabkan oleh ketidakpahaman teknis, kurangnya waktu untuk
mengelola akun digital, atau kendala lainnya yang terkait dengan pengelolaan
bisnis sehari-hari.

Solusi Pemecahan
Untuk mengatasi kendala tersebut, program ini memberikan solusi sebagai berikut:

1.

2.

3.

memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM mengenai penggunaan platform digital
seperti media sosial dan e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar.
membangun sistem informasi terintegrasi yang mencakup e-commerce, pengelolaan
inventaris, dan analitik untuk meningkatkan efisiensi pemasaran.

Menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti akses internet yang stabil
dan perangkat keras, guna mendukung aktivitas pemasaran digital.

Menciptakan platform pemasaran khusus untuk UMKM Gampong yang mudah
digunakan untuk penjualan produk.

Melakukan kolaborasi dengan pihak ketiga, seperti influencer lokal atau lembaga
pemerintah, untuk memperkenalkan produk UMKM ke pasar yang lebih luas.
Melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala untuk mengukur efektivitas
pemasaran digital dan melakukan penyesuaian strategi agar dapat terus berkembang.

Pelaku UMKM didorong untuk melakukan kegiatan usaha dan bersiap memasuki

era digital agar mampu bersaing dalam mengembangkan teknologi informasi berbasis
mobile. Pemanfaatan teknologi informasi akan berdampak pada perluasan wilayah
pemasaran produk, yang selama ini menjadi permasalahan yang dihadapi oleh pelaku
usaha yang masih memasarkan produknya secara konvensional. Untuk dapat mendorong
pelaku UMKM memasuki era digital, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan di
antaranya sebagai berikut :

1) Dapat meningkatkan kemampuan peserta pengabdian kepada masyarakat
Gampong Uteunkot dalam bidang Teknologi Informasi berbasis mobile untuk
pengembangan usaha UMKM Gampong.

2) Dapat meningkatkan keterampilan dalam menjalankan teknik pemasaran secara
mobile serta dapat meningkatkan keuntungan yang tinggi dikarenakan tidak
adanya sewa-menyewa toko yang harganya cenderung naik dari waktu ke waktu.

Adapun Hasil Presentasi pengabdian Strategi Pengembangan Sistem Informasi
Dalam Pemasaran Digital Pada Umkm Desa adalah sebagai berikut :
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Gambarl. Hasil Presentasi pengabdian Strategi Pengembangan Sistem Informasi
Dalam Pemasaran Digital

KESIMPULAN

Strategi pengembangan sistem informasi untuk pemasaran digital pada UMKM di
Gampong uteunkot menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman,
efisiensi, dan daya saing UMKM di era digital. Penerapan teknologi digital, seperti media
sosial dan marketplace, membantu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
pendapatan, dan menciptakan inovasi dalam pemasaran. Pelatihan yang diberikan berhasil
meningkatkan literasi digital pelaku UMKM, meskipun beberapa tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur dan kapasitas produksi masih memerlukan perhatian lebih lanjut.
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Keberhasilan program ini menekankan pentingnya dukungan pemerintah, penyediaan
infrastruktur, dan pelatihan berkelanjutan untuk memfasilitasi adopsi teknologi. Dengan
solusi terintegrasi yang mencakup e-commerce, pengelolaan inventaris, dan analitik
pemasaran, UMKM diharapkan mampu bersaing di pasar digital yang lebih luas. Ke
depan, kolaborasi dengan pihak ketiga dan penguatan branding produk menjadi langkah
penting untuk keberlanjutan transformasi digital UMKM.

UCAPAN TERIMAKASIH
Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdian ingin
menyampaikan terimakasih terhadap beberapa pihak yang telah berperan serta, yaitu:

1. Fakultas Teknik, Universitas Malikussaleh, Prodi Sistem Informasi, Program studi
teknik sipil dan Teknik Informatika yang telah memberikan kesempatan dan
kepercayaan kepada tim pengabdian untuk melaksanakan kegiatan.

2. Masyarakat Gampong Uteunkot yang telah bersedia meluangkan waktu serta ikut
bepartisipasi dan bersikap kooperatif pada saat kegiatan pengabdian ini berlangsung.
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